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ABSTRAK 

Angka Partisipasi Kasar PAUD (APK PAUD) merupakan alat untuk mengukur keberhasilan program pembangunan 

pendidikan yang diselenggarakan pada jenjang pendidikan formal anak usia dini dalam rangka memperluas kesempatan bagi 

penduduk di berbagai daerah Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui APK PAUD Desa Kaliwuluh yang di tinjau 

dari faktor orang tua. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua orang tua anak usia 4-6 tahun yang berjumlah 210 dan sampel sebesar 68 responden. Sample pada penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling, dengan metode simple random sampling. pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Uji validitas 

kuesioner menggunakan bantuan software IBM SPSS statistics 26. Analisis data penelitian menggunakan statistik deskriftif. 

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Angka partisipasi kasar PAUD di Desa Kaliwuluh sebesar 87% (2) faktor orang tua yang 

mempengaruhi APK PAUD meliputi: faktor lokasi sekolah 59,5%. Fator presepsi orang tua sebesar 61%, dan Faktor ekonomi 

keluarga sebesar 46,3%. 

Kata Kunci: Analisis Angka Partisipasi Kasar, Faktor Orang Tua 

 

 

ABSTRACT 

PAUD Gross Participation Rate (ECE GER) is a tool for measuring the success of educational development programs 

implemented at the formal early childhood education level in order to expand opportunities for the population in various regions 

of Indonesia. This research aims to determine the APK of PAUD Kaliwuluh Village in terms of parental factors. This research 

uses a quantitative type with a survey approach. The population in this study were all parents of children aged 4-6 years, totaling 

210 and a sample of 68 respondents. The sample in this study used a probability sampling technique, with a simple random 

sampling method. random sampling of sample members from a population. Data collection for this research was carried out 

using a questionnaire. Test the validity of the questionnaire using IBM SPSS statistics 26 software. Analysis of research data 

uses descriptive statistics. The research results are as follows: (1) The gross PAUD participation rate in Kaliwuluh Village is 

87% (2) parental factors that influence the PAUD APK include: school location factors 59.5%. Parental perception factors were 

61%, and family economic factors were 46.3%. 

Keywords: Analysis of Gross Participation Rates, Parental Factors 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sarana meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (Hamus, 2017:2). PAUD memberikan pondasi yang kuat bagi 

anak agar di kemudian hari anak bisa menjadi sosok manusia berkualitas sebagai 

generasi penerus bangsa yang siap berkompetisi di era globalisasi. Program pendidikan 

anak usia dini (PAUD) pada awalnya terbentuk karena kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya layanan pendidikan sebelum anak memasuki jenjang 

sekolah dasar (Nengsi, 2019). Padahal memberikan layanan pendidikan kepada anak 
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seharusnya dimulai sejak dini agar perkembangan anak menjadi lebih optimal, sehingga 

memiliki kemampuan dan kesiapan untuk menjalani pendidikan formal selanjutnya.  

Pemerintah memiliki target  pendidikan berkualitas pada tahun 2030. 

Pendidikan berkualitas menjamin semua anak laku laki maupun perempuan memiliki 

akses terhadap perkembangan dan pengasuhan anak usia dini, pengasuhan, pendidikan 

prasekolah yang berkualitas, sehingga anak siap untuk menempuh pendidikan di 

sekolah dasar. Indikator pendidikan berkualitas dalam ruang lingkup PAUD adalah 1) 

Angka anak tidak sekolah jenjang PAUD, SD/sederajat, SMP/sederajat, dan 

SMA/sederajat; 2) Tingkat partisipasi dalam pembelajaran yang terorganisir (satu tahun 

sebelum usia sekolah dasar), menurut jenis kelamin (Kementerian PPN/Bappenas, 

2020). 

Angka Partisipasi Kasar (APK) di guanakan untuk mewakili indikator 

keberhasilan sektor pendidikan (Kartakusumah, 2018). Angka Partisipasi Kasar (APK) 

merupakan rasio jumlah siswa sesuai usianya yang bersekolah di tingkat pendidikan 

terhadap jumlah penduduk usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut. 

APK digunakan untuk menunjukkan seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat 

disuatu tingkat pendidikan. APK Kabupaten Karanganyar mengalami kenaikan dan 

penurunan disetiap tahunnya yang dapat dilihat melalui Gambar 1 berikut ini: 

 

 
 

Gambar 1. Data APK PAUD Kabupaten Karanganyar Tahun 2014-2021 

(Sumber: apkapm.data.kemdikbud) 

Berdasarkan gambar diagram garis diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2014 

sampai 2021 angka partisipasi PAUD di Kabupaten Karanganyar mengalami 

peningkatan dan penurunan. Peningkatan APK PAUD dapat dilihat dari semakin 

tingginya diagram garis dari tahun ke tahun. Peningkatan APK ini terjadi pada tahun 

2014 sampai 2017 dan tahun 2020, sedangan penurunan APK terjadi pada tahun 2018, 

2019, dan 2021 . Presentase peningkatan 63,19% di tahun 2014 menjadi  72,78% pada 

tahun 2015,  75,25% di tahun 2016, 78,22% pada tahun 2017, lalu mengalami 

penurunan pada tahun 2018 menjadi 55.85%, turun lagi pada angka 50.09% di tahun 

2019, peningkatan APK terjadi pada tahun 2020 yaitu 58,33%. Data APK PAUD ini 

diambil dari data penduduk yang berusia 3-6 tahun di Kabupaten Karanganyar dan data 

penduduk yang bersekolah di lembaga PAUD Kemendikbud serta Kemenag. Data 

Angka Partisipasi Kasar PAUD Kabupaten Karanganyar diatas  telah menunjukkan 

bahwa indikator pendidikan berkualitas belum tercapai. 

Penelitian yang dilakukan Rohmani (2021) mengenai penurunan APK 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu;  (1) faktor keberadaan sekolah, antara 

perkotaan dan pedesaan, (2) faktor orang tua, dan (3) faktor kebijakan 

pemerintah/Dinas Pendidikan terhadap implementasi.  

Faktor orang tua merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi APK PAUD, 



Volume 5 Issue 2 Pages 96-106 

 

 

98 | P a g e   

orangtua bertangungjawab atas tumbuh kembang anak anak mereka. Orang tua yang 

akan memenuhi segala kebutuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, 

termasuk kebutuhan dalam pemenuhan pendidikan bagi anak. Peran penting orang tua 

ialah memberikan fasilitas untuk membantu tumbuh kembang anak, khususnya dalam 

pendidikan, memberikan fasilitas pendidikan formal yakni dengan cara menyekolahkan 

anak akan membantu tumbu kembang anak. Hasil riset Zainurin (2011) mengenai 

keputusan orangtua dalam memilih pra-sekolah di Malaysia menghasilkan  beberapa 

faktor yang teridentifikasi penting dalam kontribusi orangtua saat mengambil 

keputusan pemilihan sekolah bagi anak. Penelitian Faisal,dkk (2019) menjelaskan 

aspek faktor orang tua terhadao partisipasi APK PAUD anak usia 4-6 tahun yaitu: faktor 

ekonomi, faktor persepsi orang tua, dan minat orang tua memasukkan anaknya ke 

PAUD. Faktor orang tua yang mempengaruhi nilai APK seperti pendapatan perkapita, 

Latar belakang pendidikan orang tua dan mata pencaharian.  

Lokasi sekolah merupakan lokasi dimana tempat sekolah itu berada, yang 

meliputi: jarak dari rumah ke sekolah, sarana transportasi yang tersedia maupun 

lingkungan sekitar yang aman dan nyaman (Muammalah,2022). Faktor lokasi sekolah 

mempengaruhi orang tua dalam menentukan sekolah bagi anak. Lokasi berkaitan 

dengan jarak, Kondisi jarak ini akan mempengaruhi waktu tempuh yang dibutuhkan 

anak saat berangkat ke sekolah. Orang tua cenderung memilih sekolah berdasarkan 

lokasi dengan berbagai alasan, seperti memilih sekolah yang jaraknya dekat dari rumah, 

lokasi sekolah yang dekat dengan tempat kerja, ataupun lokasi sekolah yang dapat 

dijagkat dengangan mudah menggunakan transportasi. 

Angka Partisipasi kasar PAUD dapat dilihat dari presepsi orang tua terhadap 

PAUD.  Presepsi orang tua membuktikan bahwa orang tua ikut berkontribusi dalam 

meningkatkan partisipasi pendidikan di lingkungannya. Dukungan orang tua sangat 

diperlukan dalam proses pendidikan. Swasti (2021) mengemukakan tiga indikator 

presepsi orang tua terhadap PAUD; (1) Pengetahuan orang tua tentang pendidikan, (2) 

Pengetahuan dan pemahaman orang tua tentang Pendidikan Anak Usa Dini, dan (3) 

Sikap orang tua terhadap pendidikan anak usia dini. 

Faktor ekonomi keluarga menjadi salah satu alasan orang tua dalam 

menyekolahkan anak. Keberhasilan pendidikan anak tergantung pada tinggi rendahnya 

perekonomian orang tua, status orangtua tergolong cukup maka orangtua akan lebih 

dapat mencurahkan perhatianya terhadap pendidikan anak. Tingkat pendidikan orang 

tua berkaitan dengan pekerjaan dan perekonomoian keluarga. Pendidikan orang tua 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan orang tua bijak dalam mengambil 

keputusan. Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik dengan tujuan yang akan dicapai serta 

kemauan yang dikembangkan (Rahmadina,2021). 

Desa Kaliwuluh merupakan salah satu desa di Kecamatan Kebakkramat 

Karanganyar. Desa kaliwuluh termasuk desa terluas di Kecamatan Kebakkramat yang 

terdiri dari sembilan dusun dan memiliki jumlah penduduk 6.471 penduduk (BPS 

2023). Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karanganyar jumlah penduduk usai 4-6 tahun di Desa Kaliwuluh sebanyak 

210 penduduk. Tahun-tahun sebelumnya jumlah siswa TK mengalami penurunan dan 

peningkatan. Oleh karena itu peneliti menjadikan Desa Kaliwuluh sebagai tempat 

penelitian untuk melihat berapa presentase Angka Partisispasi kasar masyarakat di 

jenjang PAUD dan faktor faktor yang mendukung banyak dan sedikitnya APK PAUD 

yang berada di Desa Kaliwuluh. 

METODE PENELITIAN 



Volume 5 Issue 2 Pages 96-106 

 

 

99 | P a g e   

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kaliwuluh Kebakkramat pada bulan 

November sampai Desember 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Kuantitif survei. Penelitian kuantitatif survei digunakan untuk mengumpulkan 

informasi terikat angka partisipasi kasar PAUD serta mencari informasi faktor orang 

tua apa saja yang mempengaruhi tingkat APK PAUD. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 68 para orang tua anak usia 4-6 tahun di Desa Kaliwuluh dari jumlah populasi 

210 yang telah di hitung menggunakan rumus slovin tingkat kesalahan 10%. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan jenis Simple 

Random Sampling yang merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak. Teknik pengumpulan data kuisioner (Angket), Kuisioner yang 

digunakan ada dua yaitu kuisioner terbuka dan tertutup. Kuisioner terbuka dalam 

penelitian ini berupa isian singkat yang berisi data identitas dari responden. Kuisioner 

tertutup menggunakan checklist yang akan menunjukan pilihan dari pertanyaan yang 

diberikan terikat faktor orang tua yang mempengaruhi APK PAUD di Desa Kaliwuluh, 

pengukuran kuisioner menggunakan skala liket. Pengukuran Kuisioner dengan skala 

liket yang berupa ya, tidak, dan tidak tau, dengan penentuan skor YA= 3, TIDAK= 2, 

TIDAK TAU = 1. Kisi-kisi instrumen kuisioner dapat dijabarkan sebagai berikut:  
Tabel 1.1 Instrumen faktor orang tua terhadap APK dimodifikasi dari penelitian 

Revaldi (2010), Swasti (2013), Anugerah (2019). 

 

Faktor Orang Tua Indikator Item 

Faktor lokasi  

sekolah 

jarak sekolah dengan 

rumah 

1 

keterjangkau sarana 

transportasi yang 

digunakan 

1 

Faktor presepsi dan 

pengetahuan orang 

tua 

Pengetahuan orang tua 

tentang pendidikan 

 

8 

Pengetahuan orang tua 

mengenai Pendidikan 

Anak Usa Dini 

10 

Sikap orang tua terhadap 

pendidikan anak usia dini 

7 

Faktor Ekonomi 

Orangtua 

Tingkat  pendidikan 

orang tua 

1 

Pekerjaan  1 

Pendapatan 1 

 

Instrumen pertanyaan kuisioner di uji validitas dan uji reliabel dengan bantuan 

Microsoft Excel dan SPSS 26 for Windows. Hasil uji validasi instrumen dinyatakan 

valid jika jumlah korelasi yang digunakan melebihi angka kritis nilai r-tabel sebesar 

0,361 untuk 30 total responden. Hasil uji reliabilitas dengan nilai alpha conbrach 

sebesar 0,933 yang diartikan instrumen dalam penelitian ini reliabe. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berlokasi di Desa Kaliwuluh Kebakkramat Karanganyar tepatnya 

di sembilan dusun desa kaliwuluh yakni Bekon, Teken, Gedangan, Lor, Gedangan 

kidul, Jomblang, Kaliwuluh Lor, Kaliwuluh Kidul, Lajer, dan Gedongrejo. Pelaksanaan 

pengambilan data diawali denga uji validitas instrumen yang dilakukan di dua Dusun 
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yaitu Dusun Lajer sebanyak 19 responden dan Dusun Gedongrejo sebanyak 11 

responden, sehingga total responden yang dugunakan dalam uji validitas sebanyak 30 

responden. Instrumen yang telah diuji dinyatakan valid maka peneliti melaksanakan 

pengambilan data ke tujuh Dusun lainnya untuk mengukur angka partisipasi kasar 

PAUD ditinjau dari faktor orang tua yang dilaksanakan pada tanggal 29 November 

2023 sampai 6 Desember 2023 dengan subjek penelitian sebanyak 68 orang tua yang 

memiliki anak usia 4-6 tahun.  

Angka Partisipasi Kasar PAUD  yaitu proporsi anak sekolah pada PAUD 

terhadap penduduk pada kelompok usia 4-6 tahun. Penelitian yang telah dilaksanakan 

di Desa Kaliwuluh dengan sampel 68 responden memperoleh hasil sebanyak 59 anak 

bersekolah di PAUD dan 9 anak tidak bersekolah di PAUD. Hasil peneltian ini dapat 

di persentasekan sebagai berikut:  

𝐴𝑃𝐾 𝑃𝐴𝑈𝐷 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑢𝑠𝑖𝑎 4 − 6 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑠𝑖𝑎 4 − 6 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑥100% 

=
59

68
𝑥100% 

= 86,71%  

Hasil perhitungan APK PAUD di Desa Kaliwuluh sebesar 86,71% yang 

kemudian di bulatkan menjadi 87%. Hasil perhitungan ini dapat digambarkan pada 

diagram perbandingan yang terdapat pada Gambar 2 berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Diagram lingkaran persentase APK PAUD 

Berdasarkan persentase diatas maka APK PAUD di Desa Kaliwuluh dinyatakan 

tinggi dengan presentase lebih dari 76% dan sudah mendekati angka 100% sesuai 

dengan penjabaran dari Arikunto (2010). Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD di 

Desa Kaliwuluh menunjukkan angka presentase sebesar 87%.  Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rohmani (2021) menunjukkan bahwa APK rata-rata di beberapa 

provinsi di indonesia yang terdiri dari Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa 

Tengah, DKI, Jawa Barat, Banten, Kepulauan Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa 

tenggara Timur (NTT) menggambil rata-rata (mean) dari data Angka Partisipasi Kasar 

(APK) anak-anak mengikuti PAUD empat tahun terakhir di beberapa provinsi di 

Indonesia menunjukkan ada yang di atas rata-rata nasional (r nasional = 35,39%). Jika 

dilihat dari rata rata APK PAUD Nasional maka dapat disimpulkan bahwa APK PAUD 

di Desa Kaliwuluh adalah Tinggi. Tingginya nilai presentase APK ini menunjukkan  

tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan anak juga tinggi. 

Presentase APK PAUD sebesar 87% ini tidak terlepas dari faktor orang tua, 

sebanyak 59 responden yang menyatakan telah menyekolahkan anak ke jenjang PAUD 

sesuai dengan usianya yakni 4-6 tahun, maka dilakukan penelitian mengenai faktor-
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faktor orang tua yang berpengaruh terhadap APK PAUD. Faktor-faktor orang tua di 

Desa Kaliwuluh yang berkaitan dengan APK PAUD ada tiga kategori yaitu: (1) faktor 

lokasi sekolah, (2) faktor presepsi orang tua terhadap PAUD, dan (3) faktor ekonomi 

keluarga. Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor Lokasi Sekolah 

Lokasi sekolah berupa jarak yang ditempuh dari rumah ke sekolah dan 

kendaraan yang digunakan untuk pergi ke sekolah. Kedekatan jarak rumah dengan 

sekolah memberi kemudahan orang tua untuk menyekolahkan anak, orang tua juga 

akan merasa lebih aman jika sekolah anak dekat sehingga dapat dipantau. Data hasil 

penelitian jarak tempuh dari rumah menuju sekolah anak di Desa kaliwuluh sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 Jarak tempuh rumah menuju sekolah 

 

Interval Kategori Presentase 

APK 

< 1 Km Dekat 56% 

1 Km - 5 Km Sedang 41% 

>5 Km Jauh 3% 

 

Berdasarkan data diatas dapat dijabarkan bahwa sebanyak 56% orang tua 

memilih menyekolahkan anak di instansi sekolah yang dekat rumah dengan jarak 

kurang dari 1 kilometer. Orang tua yang menyekolahkan anak dengan  jarak 1 kilometer 

sampai 5 kilometer sebanyak 41% memiliki kriteria sedang. Pada Kategori jarak jauh 

lebih dari 5 kilometer terdapak sebanyak  3% orang tua, jarak tempuh yang jauh ini 

mengartikan bahwa orang tua menyekolahkan anak di sekolah yang jauh yakni berada 

diluar desa kaliwuluh. 

Lokasi sekolah juga berkaitan dengan kendaraan yang digunakan dalam 

mengantar anak kesekolah. Kendaraan akan memudahkan para orang tua mengantar 

anak untuk pergi kesekolah, kemudahan akan akses menuju sekolah menjadi poin 

penting yang mendukung orang tua menyekolahkan anak. Hasil penelitian mengenai 

kenadaraan yang digunakan menuju ke sekolah yaitu: 

Tabel 1.3 kendaraan yang digunakan untuk menuju sekolah 

 

Kategori Frekuensi Presentase 

APK 

Jalan kaki 14 24% 

Sepeda 8 13% 

Sepeda Motor 37 63% 

 

Data diatas menunjukan bahwa 14 (24%) anak berangkat ke sekolah dengan 

jalan kaki dengan serta tanpa di antar orang tua karena jarak rumah yang dekat dengan 

sekolah. Anak yang berangkat sekolah menggunakan sepeda sendiri sebanyak 8 (13%). 

Orang tua yang mengantarkan anak sekolah menggunakan sepeda motor sebanyak 37 

(63%). 

Berdasarkan data-data yang telah di jabarkan maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan di Desa Kaliwuluh membuktikan bahwa sebanyak 56% 

penduduk memilih menyekolahkan anak di sekolah yang dekat dengan rumah. Orang 

tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun atau tergolong dalam usia kecil, cenderung 

mempertimbangkan lokasi sekolah dengan jarak rumah (Andriani,2008). Semakin 
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dekatnya lokasi rumah menuju sekolah anak mempermudah orang tua dalam 

melakukan kontrol pada anak dan menyesuaikan dengan kesibukan masing masing, 

serta mempermudah para orang tua dalam melakukan persiapan sebelum anak pergi ke 

sekolah. Rahmawati (2016)  mengatakan bahwa lokasi sekolah yang berada dekat 

dengan rumah akan memudahkan orang tua dalam transportasi untuk mengantar jemput 

anak, dan saat orang tua sedang sibuk bekerja maka anak dapat pulang sendiri.  

Sebanyak 63% orang tua di Desa Kaliwuluh menggunakan sepeda motor untuk 

mengantar jemput anak ke sekolah, dan sebanyak 24% anak berjalan kaki dalam 

menempuh perjalanan ke sekolah.   

Terkait dengan faktor lokasi sekolah terhadap angka partisipasi kasar PAUD 

maka semakin dekat lokasi sekolah dengan rumah maka semakin tinggi pula APK 

PAUD di daerah terebut. Jarak lokasi sekolah yang dekat dengan rumah dan 

keterjangkauan transportasi yang dapat ditempuh dengan sepeda motor maupun jalan 

kaki mempengaruhi tingginya angka partisipasi kasar PAUD. 

2. Presepsi Orangtua Terhadap PAUD 

Faktor presepsi orang tua dibagi menjadi tiga indikator yakni pengetahuan orang 

tua tentang pendidikan dengan jumlah 8 butir soal, pemahaman orang tua mengenai 

PAUD yang berjumlah 10 soal, serta sikap orang tua terhadap PAUD dengan 7 butir 

soal. Total soal pertanyaan untuk mengetahui Faktor presepsi orang tua yakni sebanyak 

25 soal yang berupa kuisioner checklist menggunakan skala liket dengan perolehan poin 

ya=3, tidak=2, dan tidak tau=1. Kuisioner ini dilakukan kepada 59 responden orang tua 

anak usia 4-6 tahun yang sedang menempuh pendidikan di jenjang PAUD di Desa 

Kaliwuluh.  Hasil dari pengolahan data statisitik deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Deskripsi data presepsi orang tua anak usia 4-6 tahun di Desa 

Kaliwuluh 

 

Faktor Presepsi Orang Tua 

Mean 68,01 

Sdt. 

Deviation 

4,75 

Range 24 

Minimum 51 

Maximum 75 

 

Data diatas menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh dari kuisioner 

adalah 75, nilai minimal sebesar 51 dan rata rata penilaian sebesar 68,01. Rincian skor 

faktor presepsi orang tua terhadap PAUD kan memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.5 hasil Presepsi orang tua terhadap PAUD 

 

Interval Kategori Presentase 

APK 

X > 59 Rendah 3% 

59 ≤ X ≤67 Sedang 36% 

X > 67 Tinggi 61% 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa sebanyak 

61% presepsi orang tua terhadap paud tinggi, orang tua sudah memahami arti penting 

PAUD bagi anak. 36% orang tua memiliki presepsi yang sedang atau cukup memahami 

arti PAUD untuk pendidikan anak, sedangkan ada 3% orang tua yang memiliki tingkat 

penetahuan yang rendah terhadap pendidikan anak.  
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Berdasarkan data-data yang telah di jabartan, maka dapat di simpulkan bahwa 

presepsi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini dei Desa Kaliwuluh tinggi yakni 

sebesar 61%. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa presepsi orang tua terhadap 

pendidikan anak dapat mempengaruhi besarnya angka partisipasi kasar PAUD di Desa 

Kaliwuluh. Presepsi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini yang semakin tinggi, 

maka semakin tinggi pula keinginan orang tua untuk menyekolahkan anak di jenjang 

TK dan begitu pula sebaliknya. Suharso (2018) mengemukakan bahwa partisipasi 

pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana persepsi orang tua terhadap nilai anak di dalam 

keluarga, apabila suatu keluarga memiliki persepsi tentang nilai anak yang lebih 

memprioritaskan pendidikan, tentunya keluarga tersebut akan mementingkan 

pendidikan untuk anak. Presepsi orang tua membuktikan bahwa orang tua ikut 

berkontribusi dalam meningkatkan angka partisipasi pendidikan di lingkungannya. 

3. Faktor Ekonomi 
Indikator penelitian yang digunakan untuk mengukur faktor ekonomi orang tua 

berupa data tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, serta penghasilan orang 

tua. Hasil penelitian diperoleh dengan kuisioner berupa pertanyaan terbuka pada tingkat 

pendidikan orang tua dan pertanyaan tertutup pada jenis pekerjaan dan penghasilan 

orang tua. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmadina (2021) juga mengatakan bahwa 

tingkat pendidikan orang tua adalah tingkat pendidikan formal berdasarkan ijazah yang 

diperoleh oleh orang tua. Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda jelas 

mempengaruhi pola pengasuhan anak. Tingkat pendidikan orang tua menjadi barometer 

terhadap kemampuan berfikir maupun kemampuan bertindak orang tua selaku orang 

yang memberikan pengasuhan terhadap anaknya (Zulfikar, 2017). Rangkuman hasil 

analisis deskpritif tingkat pendidikan orangtua disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Diagram lingkaran persentase tingkat pendidikan orang tua 

Hasil analisis menunjukkan tingkat pendidikan orangtua anak usia 4-6 tahun di 

Desa Kaliwuluh sebagian besar adalah SMA/SMK, yaitu berjumlah 27 responden 

(46%), disusul dengan tingkat pendidikan SMP dengan jumlah 19 responden (32%), 

Pendidikan Tinggi D3 dan S1 sejumlah 8 responden (13%), pendidikan SD yang 

berjumlah 4 responden (7%) dan orang tua yang tidak menempuh pendidikan sekolah 

sebanyak 1 responden (2%). 

Jenis pekerjaan orang tua juga mempengaruhi faktor ekonomi keluarga. Hasil 

penelitian jenis pekerjaan orang tua di Desa kaliwuluh dapat disajikan pada Gambar 3 

berikut ini: 
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Gambar 3. Diagram pengelompokan jenis pekerjaan orang tua 

Diagram data penelitian diatas mengatakan bahwa mayoritas pekerjaan orang 

tua anak usia 4-6 tahun di Desa Kaliwuluh adalah pegawai swasta dengan jumlah 25 

responden (42%). Pekerjaan sebagai buruh kasat atau pekerja proyek sebanyak 17 

responden (29%), petani dan pedagang berjumlah 8 responden (14%), serta pekerjaan 

lainnya yag berisi penjahit dan supir sebanyak 9 responden (15%). 

Tingkat pendidikan dan pekerjaan erat kaitannya dengan tingkat penghasilang 

orang tua. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Duncan & Gunn (1997) 

memperkirakan efek dari pendapatan keluarga pada kehidupan anak-anak pada rumah 

tangga berpenghasilan rendah. Penghasilan Orangtua mencakup presentase 

pengelompokan kriteria penghasilan. Rangkuman hasil analisis deskpritif untuk faktor 

ekonomi penghasilan orangtua disajikan pada tabel berikut ini.  

Tabel 1.6 daftar penghasilan orang tua 

 

Interval Kategori Frekuensi 

< 1.500.000 Rendah 22 

1.500.000- 

3.500.000 

Sedang 

30 

<3.500.000 Tinggi 7 

 

Data daftar penghasilan diatas, dipresentasekan ke dalam bentuk diagram 

Gambar 4 sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Persentasi tingkat penghasilan orang tua 

Hasil analisis menunjukkan tingkat penghasilan orangtua < Rp 1.500.000,- 

berjumlah 22 (37%), penghasilan Rp 1.500.000,- sampai dengan Rp 3.500.000,- 

berjumlah 30 (51%), dan penghasilan >3.500.000 berjumlah 7 (12%). 

Faktor faktor ekonomi orang tua yang telah di jelaskan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata rata keterkaitan faktor ekonomi orang tua terhadap APK 

PAUD di Desa Kaliwuluh sebersar 46,3%.  Hasil ini dapat dimaknai bahwa latar 

belakang sosial ekonomi sebuah keluarga yang meliputi latar belakang pendidikan, 

jenis pekerjaan, dan penghasilan orang tua kurang berpengaruh terhadap Angka 

Partisipasi Kasar PAUD di Desa Kaliwuuh. Latar belakang pendidikan orang tua di 

Desa Kaliwuluh sebesar 46% didominasi dengan orang tua yang berpendidika 
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menengah yakni SMA dan SMK. Jenis pekerjaan di dominasi pekerja swasta sebanyak 

42% dengan pendapatan sedang yakni antara Rp.1.500.000 sampai dengan 

Rp.3.500.000. Kemampuan ekonomi keluarga akan memberikan pengaruh pendidikan 

seorang anak (Purwanto, 2006). Kondisi sosial ekonomi menengah membuat sebuah 

keluarga memiliki kesempatan untuk memberikan pendidikan formal kepada anak 

dengan prinsip anak harus sekolah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan kuisioner mengenai angka partisipasi kasar PAUD yang ditinjau dari 

faktor orang tua anak usia 4-6 tahun, Maka dapat disipulkan bahwa Angka partisipasi 

Kasar PAUD di Desa Kaliwuluh sebesar 87% tergolong tinggi. Analisis APK PAUD 

ini apabila di lihat dari faktor orang tua maka akan di bagi menjadi tiga kategori yakni 

faktor lokasi sekolah, presepsi orang tua, serta faktor ekonomi orang tua. Nilai 

presentase APK apabila di lihat dari faktor lokasi sekolah anak maka sebesar 56% orang 

tua menyekolahkan anak dengan alasan dekat dengan sekolah. Faktor presepsi orang 

tua mengenai PAUD sebesar 61% yang diperoleh dari tiga kateogori yaitu, pengetahuan 

orang tua tentang pendidikan, pemahaman orang tua tentang PAUD, serta sikap orang 

tua terhadap PAUD. Faktor ekonomi orang tua terdapat 46,3% didapat dari hasil rata 

rata dari ketiga katetori yakni; tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan, dan tingkat 

penghasilan yang mempengaruhi APK PAUD di Desa Kaliwuluh. 
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